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Computer Vision Syndrome (CV S) merupakan gejala okular dan ekstraokular akibat penggunaan komputer
dan menyebabkan penurunan produktivitas kerja. CV S adalah keluhan kesehatan akibat kerja dengan kasus
terbanyak di seluruh dunia. Mahasiswa jurusan Teknik Informatika dan Komputer termasuk kelompok
rentan terkena keluhan CV S. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik
individu (usia, jenis kelamin, postur kerja, sudut pandang, jarak pandang, durasi kerja, polaistirahat, dan
penggunaan alat bantu penglihatan), lingkungan kerja (intensitas pencahayaan ruang kerja, suhu udara,
kelembaban udara), dan karakteristik komputer (jenis komputer, jenis monitor, intensitas radiasi
elektromagnetik, penggunaan lapisan antiglare, dan polaritas monitor) dengan kejadian CV S pada
mahasiswa di jurusan Teknik Informatika dan Komputer Politeknik Negeri Jakarta tahun 2015. Penelitian
ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan menggunakan data primer, dan jumlah sampel
sebanyak 100 mahasiswa. Hasil analisis bivariat diperoleh bahwa variabel yang memiliki hubungan
bermakna dengan kejadian CV S pada mahasiswa adalah jenis kelamin responden (4,09;1,41-11,90), durasi
kerjadi luar praktikum (0,32;0,14-0,76), intensitas pencahayaan ruang kerja (8,75;1,26-60,59), dan
intensitas radiasi el ektromagnetik (2,54;1,09-5,92). Faktor yang paling dominan hubungannya dengan
kgjadian CV S adalah intensitas pencahayaan ruang kerja. Diperlukan penerapan aspek K3L untuk
menurunkan angka kejadian CV S. <br />Kata kunci: Karakteristik individu, lingkungan kerja, komputer,
computer vision syndrome (CVS), mahasiswa.
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